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  BAB I 

PENDAHULUAN 

  

A. Latar Belakang 

 
Saat ini persaingan dalam dunia kerja sangatlah ketat, penyerapan tenaga 

kerja dalam dunia usaha dan industri serta perekrutan pegawai negeri sangatlah 

terbatas dan dengan tingkat kompetensi yang tinggi. Melihat kondisi tersebut di atas, 

maka dunia pendidikan baik formal maupun non formal  harus mampu berperan aktif 

menyiapkan sumber daya manusia terdidik yang mampu menghadapi berbagai 

tantangan kehidupan lokal, nasional, regional maupun internasional yang tidak 

hanya menguasai teori tapi juga mampu menerapkan dalam kehidupan sosial dan 

yang kreatif yang mampu menciptakan lapangan pekerjaan untuk dirinya sendiri dan 

orang lain atau seorang wirausaha.  

Di era globalisasi sekarang ini, teknologi informasi berperan sangat penting. 

Dengan menguasai teknologi dan informasi, kita memiliki modal yang cukup untuk 

menjadi pemenang dalam persaingan global. Informasi merupakan modal utama 

dalam mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi yang menjadi senjata pokok 

untuk membangun negara. 

Zaman yang semakin berkembang saat ini, menuntut untuk lebih cepat  dalam 

beradaptasi dengan masyarakat sosial. Perkembangan ilmu teknologi, sosial bahkan 

ekonomi sangat menentukan kesejahteraan masyarakat terutama dalam pemenuhan 

kebutuhan hidup. Globalisasi yang mendorong kemajuan ilmu pengetahuan dan 

perkembangan teknologi terutama teknologi informasi telah menumbuhkan jiwa 

entrepreneur dan sangat penting untuk ditumbuhkan di dalam jiwa seseorang. 

Terlebih jika jiwa entrepreneur itu ditanamkan sejak dini. Berdirinya suatu usaha itu 

bukan hal yang instan atau langsung. Banyak kisah pengusaha sukses berawal dari 

dirintisnya usaha sejak kecil hingga bisa berkembang dengan pesat dan sukses. Salah 

satu cara untuk meningkatkan jumlah wirausaha yang ada di Indonesia adalah 
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dengan mendorong mahasiswa untuk berwirausaha. Saat ini banyak sekali program-

program yang dapat ditunjukkan kepada siswa atau mahasiswa  untuk mendorong 

berwirausaha. 

Kewirausahaan mempunyai peran yang sangat penting. Dengan berwirausaha 

mampu menemukan inovasi dan gagasan baru dalam mengelola sumber daya alam yang 

tersedia,  kewirausahaan merupakan proses pengembangan dan penerapan kreatifitas serta 

invovasi dalam menyelesaikan masalah dan mampu melihat peluang untuk menciptakan 

suatu usaha, Kebanyakan kendala bagi seseorang terutama penghuni panti yang mencoba 

untuk memulai usaha dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti takut mencoba, 

keterbatasan modal, inovasi, dan niat. Keempat faktor tersebut sebenarnya bisa diatasi jika 

seseorang memiliki pemikiran yang positif dan kreatif.  Penghuni panti sebagai calon 

penerus bangsa harus menyikapi itu dengan baik untuk bisa memanfaatkan peluang yang 

ada. Kewirausahaan merupakan suatu nilai yang terwujud dalam perilaku yang dijadikan 

dasar sumber daya, tujuan, kiat, proses dan hasil bisnis. 

Penghuni panti asuhan muhamadiyah  sangat kurang minat untuk bergelut di 

bidang wirausaha boleh dikata masih sangat minim, sehingga masih berpikir bahwa 

sekolah hanya untuk menjadi karyawan atau pegawai. Selain itu, ada beberapa faktor yang 

menyebabkan penghuni panti kurang berminat untuk berwirausaha yaitu tidak ada modal 

untuk memulai usaha, atau tidak pernah dibekali dengan pengetahuan seputar wirausaha. 

Pola pikir penghuni  yang demikian perlu dibenahi agar dapat lebih memahami seberapa 

besar peranan wirausaha dalam kehidupan sehari-hari. Peran pendidikan sangat penting 

untuk menumbuhkan minat dalam berwirausaha sehingga terbatasnya lapangan pekerjaan 

tidak lagi menjadi masalah besar karena penghuni panti rata rata status sebagai pelajar dan 

mahasiswa belum  mampu menjalankan usaha sendiri. Untuk lebih meningkatkan 

kemampuan mereka perlu ditumbuhkan jiwa enterprenuer melalui sosialisasi sehingga 

membantu mereka mempunyai ide dan inovasi dalam merintis sebuah usaha, dengan alasan 

tersebut pengabdian mengenai enterprenuer perlu dilakukan di panti asuhan muhamadiyah 

purwokerto. 

 



3 
 

1.2 Identifikasi Masalah  

Belum adanya sosialisasi di  panti asuhan putri  muhamadiyah purwokerto sehingga 

minat terhadap kewirausahaan masih rendah   sehingga menjadi masalah  untuk dapat 

memperkaya ilmu dan pengalaman, serta menumbuhkan sisi entrapreneurship mereka saat 

bekerja, sebagai contoh jika  mereka akan bekerja untuk perusahaan maka masih mampu 

mengembangkan jiwa entrepreneurship yang mereka miliki dengan cara mengemukakan 

inovasi-inovasi bisnis dan ide bisnis yang mereka punya berdasarkan konsep 

entrepreneurship. Maka dari itu salah satu bentuk ikut serta dalam penanggulangan 

pengangguran yang dilakukan oleh pemerintah yaitu berupa pengabdian pada masyarakat 

yang telah diadakan untuk menumbuhkan semangat entrepreneurship sekaligus 

memberikan pengetahuan tentang berwirausaha itu sendiri. Berdasarkan uraian diatas, 

Pengabdian masyarakat tentang entrepreneurship ini diharapkan mampu mendorong 

penghuni panti untuk berinovasi dan memunculkan ide-ide usaha baru serta memberikan 

dampak positif dalam perkembangan dan peningkatan kualitas mental SDM generasi muda 

dalam menghadapi persaingan global. Bagaimana dengan meningkatkan kesadaran tentang 

entrepreneurship dikalangan masyarakat salah satunya di panti asuhan putri muhamadiyah 

purwokerto merupakan salah satu cara tempat potensial yang mampu menjadi solusi dalam 

upaya memberantas pengangguran. 

 

 

1.3 Tujuan Kegiatan  

Tujuan ini adalah:  

1. Untuk menumbuhkan jiwa enterpreneurship penghuni Panti 

Asuhan Muhamadiyah Purwokerto 

2. Untuk menumbuhkan ide kreative dan inovatif di Panti Asuhan 

Muhamadiyah purwokerto 

3.   Untuk meningkatkan ketrampilan dibidang kewirausahaan 

dengan pemberian praktek 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA  

 

 

 
A. PENGERTIAN  KEWIRAUSAHAAN 

Hakikat Kewirausahaan Para pakar kewirausahaan telah banyak mendefinisikan 

istilah “entrepreneur” yang mana sebenarnya diserap dari Bahasa Perancis, yang awalnya 

berarti pemimpin music atau pertunjukkan. (Jhingan, 1999). Adapun istilah “Wirausaha” 

itu sendiri kadang menjadi rancu dengan istilah “Wiraswasta”. Suryana (2003) 

menjelaskan bahwa kewirausahaan itu merupakan kemampuan kreatif dan inovatif 

seseorang dengan memanfaatkan sumberdaya yang ada dalam mencapai kesuksesan. 

Kemampuan ini juga meliputi menciptakan nilai tambah dan inovasi baru di pasar dengan 

melakukan pengelolaan Sumber daya dan teknologi tersebut secara efisien. Princhott 

(1985) mendefinisikan seorang intrapreneur adalah seorang yang memfokuskan pada 

inovasi dan kreativitas dan yang mentransformasi suatu mimpi atau gagasan menjadi usaha 

yang menguntungkan yang dioperasikannya dalam lingkup lingkungan perusahaan. Oleh 

karena itu, agar sukses intrapreneurship harus diimplementasikan dalam strategi 

perusahaan (Dalam Budiharjo, 2011:152). 

Entrepreneurship merupakan gabungan dari kreativitas, inovasi dan keberanian 

menghadapi resiko yang dilakukan dengan cara kerja keras untuk membentuk dan 

memelihara usaha baru. Dari pandangan para ahli dapat 6 disimpulkan bahwa 

entrepreneurship adalah kemampuan dalam berfikir kreatif dan berperilaku inovatif yang 

dijadikan sebagai dasar, sumber daya, tenaga penggerak, tujuan siasat, kiat dan proses 

dalam menghadapi tantangan hidup. 

B. PENTINGNYA MENANAMKAN JIWA ENTERPRENUERSIP  

 Pengetahuan tentang Entrepreneurship sangat penting untuk dipelajari secara  tepat 

untuk menanamkan jiwa entrepreneurship dikalangan masyarakat, bisa memahami dan 

menggali potensi mereka masing-masing tentang bagaimana memunculkan ide-ide atau 

gagasan- gagasan baru dalam berwirausaha. Oleh karena itu pelatihan berupa pengabdian 
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masyarakat dengan tema entrepreneurship sangatlah penting untuk di lakukan sejak dini, 

tidak hanya mampu mendorong masyarakat untuk kreatif dan inovatif tetapi juga mampu 

ikut serta dalam menanggulangi pengangguran dengan membuka atau menciptakan 

lapangan pekerjaan baru . Konsep Pengangguran Nanga (2005) mendefinisikan 

pengangguran adalah suatu kondisi dimana seorang individu yang tergolong angkatan 

kerja tetapi tidak tidak memiliki pekerjaan dan secara aktif tidak dalam kondisi sedang 

mencari pekerjaan. Menurut Sukirno (2004) pengangguran adalah secara ekonomi 

merupakan jumlah tenaga kerja belum mendapatkan kerja tetapi secara aktif mencari 

pekerjaan. Berdasarkan pada faktor-faktor yang menyebabkan pengangguran, dapat 

dibedakan kepada tiga kelompok, yaitu (Simanjuntak, 1998: 14): 1. Pengangguran 

friksional, adalah pengangguran yang terjadi akibat kesenjangan waktu, informasi, 

maupun kondisi geografis antara pencari kerja dan lowongan kerja. 46 2. Pengangguran 

struktural, adalah pengangguran yang terjadi karena pencari kerja tidak memenuhi 

persyaratan yang dibutuhkan untuk lowongan pekerjaan yang ada. 3. Pengangguran 

musiman, adalah pengangguran yang terjadi karena pergantian musim. Pengangguran 

berkaitan dengan fluktuasi kegiatan ekonomi jangka pendek,  

Pentingnya Jiwa Berwirausaha di Kalangan Generasi Muda Kemampuan 

berwirausaha dapat diperoleh dari berbagai pelatihanpelatihan,seminar,atau dengan 

berinteraksi langsung kepada para pelaku 11 wirausaha. Dengan melakukan hal-hal 

tersebut kita bisa mendapatkan ilmu serta pelajaran wirausaha dan langsung bisa terjun 

kedalam dunia usaha yang proses sangat luas. Meningkatkan mental generasi muda 

dalam berwirausaha adalah salah satu cara untuk membangun jiwa enterpreneur yang 

tangguh. Karena ,walaupun seseorang memahami strategi wirausaha tapi dia tidak berani 

terjun ke dalam dunia usaha,maka wirausaha pun tidak akan terwujud. Banyak yang takut 

akan ketatnya persaingan dengan perusahaan asing yang bermodal besar, sehingga 

menciutkan mental dari para enterpreneur muda indonesia. Sebenarnya, persaingan 

terjadi bukan untuk saling menjatuhkan antar pengusaha,tetapi persaingan terjadi untuk 

lebih memotivasi para pengusaha tersebut untuk lebih berinovasi dalam hasil 

produksi,distribusi,dan pemasarannya. 
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Di zaman modern ini,mencari pekerjaan memang sulit apalagi bila kita tidak gat 

penting untuk seseorang bisa mendapatkan uang dan bertahan. Dari situlah kita harus 

mengajak para pengusaha Indonesia untuk bersama menyelamatkan generasi muda 

Indonesia yanmempunyai keahlian,tapi kita sebagai masyarakat modern sudah 

sepatutnya berpikir panjang dan dewasa terhadap permsalahan lapangan pekerjaan kareba 

sudah pasti pekerjaan itu sendiri sang diuntungkan dengan banyaknya usia produktif di 

Indonesia. Namun,yang paling penting kita juga harus bisa mengasah potensi dalam 

berwirausaha karena bila tidak itu akan menjadi masalh besar juga. Sebagai masyarakat 

yang modern apalagi seseorang yang berpendidikan kita jangan hanya mencari pekerjaan 

tetapi kita juga harus menciptakan lapangan pekerjaan dengan berwirausaha. Seharusnya 

tiap masyarakat mempunyai mental bos,dengan sebuah hal kecil yang inovatif, maka 

wirausaha dapat terwujud. Cara kita mengaplikasikan ide-ide itu juga yang dapat 

menghasilkan usaha yang inovatif Kemampuan wirausaha dapat kita miliki dari mana 

saja contohnya dari pelatihan-pelatihan,seminar atau dengan berinteraksi langsung 

dengan para pelaku wirausaha. Meningkatkan mental generasi muda adalah salah satu 

cara untuk membangun jiwa entrepreneur yang tangguh. Berwirausahapun kita harus 

berani mengambil resiko. Walaupun secara pribadi seseorang sudah memahami strategi 

dalam berwirausaha tetapi dia tidak berani mengambil resiko untuk terjun langsung ke 

dalam dunai usaha,maka itu sia-sia saja. Banyak juga yang takut akan persaingan,tetapi 

bila kita dapat berpikir positif terhadap persaingan itu sendiri,sebenarnya persaingan 

terjadi untuk lebih memotivasi para wirausahawan tersebut untuk lebih berinovasi dalm 

hasil produksi,distribusi dan pemasarannya.  

Untuk itu menuruts aya pentingnya menumbuhkan jiwa enterpreuner  kepada 

penghuni panti putri muhamadiyah di purwokerto , pertumbuhan ekonomi adalah agar 

kita dapat berinovasi serta dapat menghasilkan usaha yang menghasilkan. Sehingga kita 

tidak harus menjadi buruh di negeri sendiri,selain itu kita juga dapat membantu untuk 

ikut membuka lapangan kerja bagi masyarakat Indonesia. Karena di jaman modern ini 

lapangan pekerjaan pun semakin sedikit. Membangun mental yang kuat dalam 

berwirausahapun bertujuan agar kita menjadi entrepreneur yang tangguh. Untuk itu 

bangunlah jiwa enterpreneur karena banyak manfaat bagi kebaikan diri sendiri dan 

Indonesia.  
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C. NILAI HAKIKI JIWA WIRAUSAHA 

Jiwa dan Sikap Kewirausahan Meredith (2002), mengemukakan nilai hakiki 

penting dari jiwa wirausaha adalah: Percaya diri (self confidence) Merupakan paduan 

sikap dan keyakinan seseorang dalam menghadapi tugas atau pekerjaan, yang bersifat 

internal, sangat relatif dan dinamis dan banyak ditentukan oleh kemampuannya untuk 

memulai, melaksanakan dan menyelesaikan suatu pekerjaan. Kepercayaan diri akan 

mempengaruhi 16 gagasan, karsa, inisiatif, kreativitas, keberanian, ketekunan, 

semangat kerja, kegairahan berkarya. Kunci keberhasilan dalam bisnis adaalh untuk 

memahami diri sendiri. Oleh karena itu wirausaha yang sukses adalah wirausaha yang 

mandiri dan percaya diri. Berorientasi tugas dan hasil Seseorang yang selalu 

mengutamakan tugas dan hasil, adalah orang yang selalu mengutamakan nilai-nilai 

motif berprestasi, berorientasi pada laba, ketekunan dan kerja keras. Dalam 

kewirausahaan peluang hanya diperoleh apabila ada inisiatif. Perilaku inisiatif 

biasanya diperoleh melalui pelatihan dan pengalaman bertahun-tahun dan 

pengembangannya diperoleh dengan cara disiplin diri, berpikir kritis, tanggap, 

bergairah dan semangat berprestasi. Keberanian mengambil risiko Wirausaha adalah 

orang yang lebih menyukai usaha-usaha yang lebih menantang untuk mencapai 

kesuksesan atau kegagalan daripada usaha yang kurang menantang.  
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BAB III 

METODE PEMECAHAN MASALAH DAN PELAKSANAAN 

 

 

3.1 Khalayak Sasaran  

Khalayak sasaran dalam kegiatan pengabdian ini adalah para penghuni panti asuhan 

putri muhamadiyah purwokerto 

  

3.2 Kegiatan  

Kegiatan dalam pengabdian ini berbentuk pelatihan pemanfaatan limbah baglog 

Secara umum kegiatan meliputi:   

a. Pemberian materi dengan metode ceramah dan tanya jawab  

b. Praktek ketrampilan  

  

3.3 Rancangan Evaluasi  

Evaluasi dalam kegiatan ini dilaksanakan dalam tiga tahap, yaitu:  

a. Tahap perencanaan kegiatan  

Tim pelaksana dengan para mahasiswa pada awal kegiatan berkunjung ke panti 

asuhan muhamadiyah purwokerto  

b. Selama proses kegiatan  

Evaluasi pada tahap ini ditujukan untuk mengetahui tingkat pengetahuan, 

pemahaman para peserta pelatihan disertai umpan balik berupa pertanyaan-

pertanyaan dari para peserta undangan yang telah mendapatkan transfer pengetahuan 

terkait enterpreneur pengalian ide dan inovasi 

c. Tahap akhir kegiatan  

Evaluasi pada akhir kegiatan ini dilakukan untuk mengukur keberhasilan dari 

seluruh program pelatihan. Adapun indikator keberhasilan dari kegiatan ini 

ditetapkan 80% peserta dalam kegiatan pelatihan ini dapat memahami ide dan 

mengali inovasi bisnis  



9 
 

  

BAB IV.  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

  

 

Panti asuhan putri muhamadiyah  menjadi pilihan terbaik sebagai acuan dalam 

memaksimalkan upaya untuk menanggulangi pengangguran dimasa akan datang karena 

penguni panti rata-rata berstatus sebagai pelajar, perlu  di didik menjadi tenaga kerja yang 

handal dan diharapkan mampu bekerja dan bersaing setelah tamat , tapi tidak semua siswa 

langsung memutuskan untuk bekerja ada pula yang tetap melanjutkan pendidikannya sambil 

bekerja, hal ini dapat memperluas pengalaman dan ilmu yang mereka miliki. Salah satu solusi 

cerdas yang dapat dilakukan pemerintah untuk memaksimalkan penanggulangan 

pengangguran yaitu dengan mengembangkan “Entrepreneur” yang ada di Indonesia, dengan 

berkembangnya entrepreneur tersebut ,diharapkan mampu untuk membuka lapangan 

pekerjaan baru bagi masyarakat di kemudian hari dan meningkatkan taraf hidup masyarakat 

Indonesia. Pengetahuan tentang entrepreneurship perlu di tanamkan dan disebar luaskan sejak 

dini, dengan sosialisasi, penyuluhan, maupun dijadikan salah satu mata pelajaran di tiap 

sekolah. 

Pentingnya Entrepreneurship dalam meningkatkan kualitas sebagai bentuk 

meningkatkan kreatifitas untuk berinovasi dalam memunculkan ide-ide dan gagasan baru 

berwirausaha kurangnya pengetahuan serta faktor penunjang lainnya, tidak semua panti 

asuhan mampu menerapkan Entrepreneurship sebagai salah satu kegiatan rutin . Maka dari 

itu sesuai dengan target dari sosialisasi ini yang merupakan penghuni panti asuhan khususnya 

panti asuhan putri muhamadiyah yang ada dipurwokerto akan diajarkan banyak hal yang 

meliputi teori dan praktik salahsatunya untuk praktek menyusun ide usaha dan mengenalkan 

media market  melalui digital marketing. Dari kegiatan yang dilaksanakan smua peserta 

antusias beberapa kali diberikan pertanyaan berupa umpan balik mereka mampu menjelaskan 

dan menangkap materi dengan baik begitu pula saat praktek, semua peserta antusias mampu  

memberikan ide-ide gagasan usaha yang sangat baik, maka kegiatan sosialisasi dengan tema 

yang kami bawakan ini sangat bermanfaat untuk mereka, baik dalam menumbuhkan jiwa 

entrepreneurship setelah tamat atau menumbuhkan jiwa enterprenuer  saat bekerja, karena 
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tidak semua penghuni panti memilih berkerja setelah lulus  ada pula yang melanjutkan ke 

jenjang lebih tinggi setelah dari panti asuhan . Pemberian motivasi dan semangat dengan 

mendorong mereka untuk menumbuhkan jiwa entrepreneurship melalui bagaimana menggali 

ide-ide inovasi dan kreativitas mereka dalam berwirausaha mengikuti trend yang ada pada 

saat itu, potret dari tim pengabdi yang telah sukses berwirausaha mampu memotivasi dan 

menumbuhkan semangat penghuni panti asuhan putri muhamadiyah purwokerto . 

Kemampuan menganalisa dalam melihat trend sangat diperlukan dalam berwirausaha, untuk 

menganalisis apa yang customer butuhkan sehingga mampu mendorong kita memunculkan 

inovasi-inovasi baru dalam berwirausaha. 

Pada sosialisasi ini juga disampaikan materi bagaimana  wirausaha menghindari 

situasi risiko yang rendah karena tidak ada tantangan dan menjauhi situasi risiko yang tinggi 

karena ingin berhasil, bagaimana menumbuhkan ide-ide kreativitas dan menginovasi sebuah 

produk , Pada situasi ini ada dua alternatif yang harus dipilih yaitu alternatif yang 

mengandung  risiko dan alternatif yang konservatif. Pada proses menjalankan wirausaha akan 

menghadapi banyak pilihan terhadap risiko dimana  daya tarik setiap alternative ,  Kesediaan 

untuk rugi ,  kemungkinan relatif untuk sukses atau gagal Selanjutnya kemampuan untuk 

mengambil risiko tergantung dari keyakinan pada diri sendiri , kesediaan untuk menggunakan 

kemampuan dalam mencari peluang dan kemungkinan untuk memperoleh keuntungan , 

kemampuan untuk menilai situasi risiko secara realistis, kempemimpinan Seorang wirausaha 

harus memiliki sifat kepemimpinan, kepeloporan, keteladanan serta selalu menampilkan 

produk dan jasa-jasa baru dan berbeda sehingga ia menjadi pelopor baik dalam proses 

produksi maupun pemasaran. Dan selalu memanfaatkan perbedaan sebagai suatu yang 

menambah nilai. Selain itu seorang wirausaha harus memiliki perspektif dan pandangan ke 

masa depan, kuncinya adalah dengan kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru dan 

berbeda dari yang ada sekarang. Kreativitas dan Inovasi wirausaha yang inovatif adalah yang 

harus dimiliki tidak pernah puas dengan cara-cara yang dilakukan saat ini, meskipun cara 

tersebut cukup baik, selalu menuangkan imajinasi dalaam pekerjaannya, selalu ingin tampil 

berbeda atau selalu memanfaatkan perbedaan Kewirausahaan adalah berfikir dan bertindak 

sesuatu yang baru atau berpikir sesuatu yang lama dengan cara-cara baru. Menurut Everett E. 

Hagen ciri-ciri innovational personality  dimana ada  Openness to experience, terbuka 

terhadap pengalaman , creative imagination, memiliki kemampuan untuk bekerja dengan 
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penuh imajinasi , confidence and content in one’s own evaluation, memiliki keyakinan atas 

penilaian dirinya dan teguh pendirian dan satisfiction in facing and attacking problems and in 

resolving confusion or inconsistency, selalu memiliki kepuasan dalam menghadapi dan 

memecahkan persoalan, has a duty or responsibility to achieve, memiliki tugas dan rasa 

tanggung jawab untuk berprestasi  dan Inteigence and energetic, memiliki kecerdasan dan 

energik  

Pemateri juga memberikan motivasi dan  kiat kiat menjadi  wirausaha sukses yang 

perlu di miliki  yaitu   mau kerja keras, mampu bekerjasama dengan team , mempunyai 

optimistis , mampu  membuat keputusan , mau menambah ilmu pengetahuan, ambisi untuk 

maju dan berkembang dan  pandai berkomunikasi kemudian untuk mendapatkan ide  kreatif 

dan inovatif  modal dasar yang harus dimiliki  jiwa dan sikap kewirausahaan yaitu harus 

memiliki percaya diri (yakin, optimis dan penuh komitmen) ,  Berinisiatif (berprestasi 

(berorientasi hasil dan berwawasan ke depan) ,  memiliki jiwa kepemimpinan (berani tampil 

berbeda dan berani meng ambil resiko dengan penuh perhitungan),  Suka tantangan , energik 

dan percaya diri, memiliki motif faktor pribadi yang mempengaruhi kewirausahaan : motif 

berprestasi, komitmen, nilai-nilai pribadi, pendidikan dan pengalaman. Sedangkan dari faktor 

lingkungan adalah peluang, model peran dan aktivitas,  diharapkan adanya sosialisasi pada 

panti asuhan putri muhamadiyah ini mampu menumbuhkan minat dan bisa membuka peluang 

usaha yang ada di panti asuhan, saat ini yang sudah mulai dirintis adalah pembuatan kue 

kering yang biasa dibuat di sela sela libur sekolah yaitu hari sabtu dan minggu untuk 

pemasarannya masih skala terbatas ,  yaitu dengan sistem Pre order (PO)  

 Kewirausahaan memiliki peranan penting dengan kemampuan untuk menciptakan 

dan menyediakan produk yang bernilai tambah (value added) melalui keberanian mengambil 

resiko, kreativitas dan inovasi serta kemampuan manajemen untuk mencari dan membaca 

peluang. Di Indonesia sendiri jumlah wirausahawan adalah sebesar 19,3% dari jumlah total 

penduduk dewasa. Bagi negara berkembang jumlah tersebut cukup besar. Dalam 

pembangunan ekonomi suatu negara kewirausahan mempunyai peranan penting. Global 

Enterpreneurship Monitor (GEM) menemukan bukti bahwa hubungan antara kewirausahaan 

dan pembangunan ekonomi mampu mendirikan suatu negara sejahtera karena unggul dalam 

kualitas untuk mengorganisasikan sumber daya yang diperlukan dalam menciptakan nilai 
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tambah. Dalam laporan GEM Indonesia di posisikan dengan kondisi jumlah wirausaha yang 

besar tapi dengan pendapatan perkapita yang tergolong kecil. Wirausaha usaha memiliki 

peran yang besar dalam perekonomian nasional.   

Dari hasil kuisioner yang telah diberikan pada penghuni panti asuhan putri menunjukan 

rata-rata mereka memiliki hobi memasak hal tersebut sangat cocok dengan rintisan usaha 

pembikinan kuker yang ada dipanti, sebab mereka tertarik dan menyukai pekerjaan tersebut. 

Mereka mendapatkan penghasilan sekaligus menyalurkan hobi atau kegemaran. 

Kewirausahaan memiliki peranan penting dengan kemampuan untuk menciptakan dan 

menyediakan produk yang bernilai tambah (value added) melalui keberanian mengambil 

resiko, kreativitas dan inovasi serta kemampuan manajemen untuk mencari dan membaca 

peluang. Peran kewirausahaan yaitu memberi peluang dan kebebasan untuk mengendalikan 

nasib sendiri memiliki usaha sendiri akan memberikan kebebasan dan peluang bagi pebisnis 

untuk mencapai tujuan hidupnya.  
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BAB V.  

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

A. KESIMPULAN 

Dari evaluasi dan analisis pengabdian pada panti asuhan muhamadiyah purwokerto  

yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan sebagai berikut :  

Untuk menghadapi persaingan global yang tinggi dalam mencari usaha, diperlukan 

keterampilan serta skill yang mumpuni. Harapannya penghuni panti asuhan ada program  

yang sudah terfokus sesuai minat dan bakat mereka diharapkan mampu menghasilkan 

peluang usaha yang mumpuni sesuai minat bakat yang diikuti di panti asuhan . 

Berlangsungnya kegiatan pelatihan dan sosialsiasi entrepreneurship dalam upaya 

meningkatkan kualitas SDM di panti asuhan putri muhamadiyah Purwokerto  ini dengan 

baik, ditunjukkan dengan antusiasnya para semua peserta  selama kegiatan sosialisasi 

berlangsung melalui rasa keingintahuan yang tinggi akan berwirausaha, dalam menggali 

ide potensi usaha yang diinginkan, hal ini dapat dikatakan bahwa sosialisasi yang 

dilaksanakan dapat menarik minat  untuk berwirausaha sejak dini.  

 

B. SARAN 

   Diperlukan adanya kegiatan lanjutan yang berupa sosialisasi sejenis yang 

masih berhubungan dengan proses meningkatkan kualitas SDM. Dengan pengetahuan 

akan pentingnya entrepreneurship yang diselenggarakan secara periodik, diharapkan dapat 

meningkatkan pengetahuan penghuni panti asuhan  dan diharapkan pentingnya 

pengetahuan Entrepreneurship dapat dijadikan salah satu extra kegiatan yang sifatnya 

periodik karena selama ini masih bersifat temporari. Dengan harapan mampu lebih 

meningkatkan semangat berwirausaha dikalangan generasi muda serta memunculkan 

generasi generasi muda yang kreatif dan inovatif. 
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